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Abstrak

Menetukan suatu keputusan bukanlah suatu hal yang mudah bagi bebrapa
orang terutama suatu keputusan yang memiiki masalah yang komplit. Seperti halnya
menerimaan dan penentuan jurusan bagi siswa-siswi di SMKN4 Malang yang
memiliki pendafiar ataupun peminat yang sangat banyak dan juga memilki
beberapa pilihan jurusan, sehingga sangat diperlukannya aplikasi sistem
pendukung keputusan yang mampu membantu panitia penerimaan siswa-siswi baru
dalam menentukan jurusan bagi siswa-siswinya.

Maka dari itu diperlukannya suatu SPK(Sistem Pendukung Keputusan) yang
dapat mendukund keputusan lebih obyektif. Kerja suatu SPK lebih optimal dengan
memberikan suatu metode, dan dari maslah yang terdapat beberapa kriteria yang
mungkin bisa diselesaikan dengan menggunakan metode AHP (Analytcal Hierarchy
Proses) karena AHP merupakan suatu metode pengambilan keputusan terhadap
masalah dengan penentuan prioritas  pilihan dari berbagai  alternatif.
Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki permasalahan yang
ingin diteliti, menghitung matriks perbandingan berpasangan, penghitungan bobot
kriteria hingga penghitungan konsistensi matriks.

Dengan SPK yang menggunakan metode AHP ini maka lebih mempermudah
proses pemilihan jurrusan dan dapat memberikan informasi yang diinginkan.
Sehingga penyelenggara bisa lebih cepat menyeleksi dan menentukan jurusan.

Kata kunci :  SPK,AHP, SMKN4 Malang
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Menentukan pilihan jurusan pada suatu SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)
tidaklah mudah bagi siswa-siswi yang baru saja lulus dari tingkat SMP (Sekolah
Menengah Pertama ) terutama pada SMKN 4 Malang. Terdapat beberapa jurusan yang
dapat dipilih untuk menentukan tujuan lebih lanjut maupun untuk mendalami minat dan
bakatnya. Salah satu aspek yang menjadi perhitungan atau penentuan untuk memilih
jurusan salah satunya yaitu minat atau bakat yang dimiliki, dan juga nilai yang didapat
dari ujian nasional yang diadakan pada tingkat SMP. Dan banyaknya jurusan yang
disediakan oleh pihak sekolah pun kadang kala membuat siswa-siswi bingung untuk
menentukan jurusan yang sesuai. Jurusan yang ada di SMKN 4 Malang yaitu: Persiapan
Grafika, Produksi Grafika, Multimedia, Animasi, dan Teknik Komputer Jurusan.

Saat ini banyak siswa-siswi yang baru saja lulus dari tingkat SMP masih
bingung untuk memilih jurusan apa yang akan mereka pilih untuk menuju ketingkat
selanjutnya. Minat, bakat dan nilai akademik siswa-siswi pun kadangkala tidak sejalan.
Guru pun belum bisa mengukur kemampuan siswa-siswi dari segi bakat dan akademik.
Kadangkala guru hanya mengukur dari segi nilai rapor atau nilai dari ujian nasional
yang telah dilaksanakan semasa di SMP. Hal ini tentunya menyulitkan siswa untuk

masuk ke jurusan sesuai dengan bakatnya.

Untuk menanggulangi permasalahan tersebut dibutuhkan aplikasi komputer
untuk menentukan jurusan bagi calon siswa-siswi yang akan masuk ke SMK N 4
Malang. Dengan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) yang
berbasis web sebagai model analisis uji komparasi dan pendekatan yang digunakan
berdasarkan analisis kebijakan yang bertujuan untuk mendapatkan keputusan yang tepat
dan optimal bagi penyelenggara. Diharapkan dengan adanya sistem pendukung
keputusan yang bernasis web ini maka penyelenggara penerimaan siswa-siswi baru
dapat menempatkan siswa-siswi pada jurusan yang sesuai dengna minat, bakat dan
kemampuan dari siswa-siswi tersebut. Sehingga dalam hal ini sekolah diharapkan dapat



menghasilkan lulusan yang berkualitas dan lebih berkompeten pada jurusan dan
bidangnya masing-masing.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan. Bagaimana
membuat suatu sistem yang dapat mendukung pembuatan suatu keputusan untuk
menetukan jurusan yang akan dipilih pada SMKN 4 Malang dengan menggunakan
metode AHP (4nalytical Hierarkhi Process)?

1.3 Tujuan

Menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi dan
mampu membantu dalam menentukan penerimaan dan penjurusan dengan menerapkan
metode AHP (Analytical Hierarkhi Process). Sebagai salah satu metode pengambilan
keputusan pemecahan masalah.

14 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini, penulis mengharapakan dimana sistem pendukung
keputusan pemilihan jurusan pada SMKN 4 Malang dengan menggunakan metode AHP
ini membuat penyelenggara dapat dengan mudah memberikan keputrusan jurusan yang

tepat bagi siswa-siswinya.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan di
SMKN 4 Malang ini adalah :

1. Hanya membantu memutuskan jurusan yang dipilih di SMKN4 Malang,.
2. Pembuatan aplikasi ini menggunakan PHP dan database menggunakan MySQL

Server.



3. Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah AHP
(Analytical Hierarkhi Process).

4. Inputan berupa data-data yang ada pada SMKN 4 Malang,

5. Kriteria yg dipakai dalam proses penerimaan dan penentuan jurusan bagi siswa di
SMKN 4 Malang adalah: NU (Nilai Ujan Nasional), NR (Nilai Raport), MJ (Minat
Jurusan), TP (Tes Psikologi).

1.6  Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam mendapatkan data untuk membangun aplikasi ini

dengan beberapa macam metode yaitu :
1. Observasi

Pada metode ini penulis mengadakan pengamatan objek dengan cara melihat secara
langsung pada kegiatan yang dilakukan. Metode ini diterapkan dengan tujuan untuk
mendapatkan gambaran dan data — data yang jelas dan akurat.

2. Studi Literatur

Pada metode ini penulis juga mencari data dari sumber — sumber bacaan seperti :
buku, jurnal, referensi, web page, seminar dan karya tulis ilmiah.

3. Analisa Permasalahan

Dilakukan analisis terhadap studi literatur untuk mngetahui dan mendapatkan
pemahaman mengenai metode AHP pada sistem pendukung keputusan pemilihan
jurusan pada SMKN 4 Malang.
4. Perancangan Sistem

Dilakukan perancangan arsitektur sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan,
perancangan data-data dan perancangan antar muka dimana proses perancangan
dilakukan berdasarkan hasil analisis studio literature yang telah didapatkan. Pada
peneletian ini, model proses pengembangan perangkat lunak yang dibangun adalah
berbasis web. Perangkat lunak terbagi kedalam dua buah sistem utama. Sistem-sistem
tersebut adalah :



a. Sistem administrator
Sistem ini merupakan system pengolahan data pendukung keputusan, dimana admin
dapat menambah, mengganti, mengedit, mengaudit hasil unuk di tampilkan pada
user
b. Sistem wuser
Sistem ini merupakan pendukung pendaftaran online yang berhubungan langsung
dengan user. Sistem ini berjalan di dalam sebuah aplikasi berbasis web sehingga
dapat diakses oleh pembaca dimana pun berada.
5. Implementasi Sistem
Dilakukan proses yang merupakan tahap membangun sistem dan pengkodean
program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yang telah dipilih yang
sesuai dengan analisis dan perancangan yang sudah dilakukan.
6. Pungujian
Pada tahap ini dilakukan proses pengujian dan percobaan terhadap sistem yang telah
dibuat serta memastikan program yang di buat berjalan seperti yang diharapakan.
7. Penyusunan Laporan
Tahap terakhir merupakan penyusunan laporan yang memuat dokumentasi
mengenai pembuatan serta hasil dari metode AHP pada sitem pendukung yang telah
dibuat.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan proposal ditujukan untuk memberikan gambaran dan
uraian dari proposal skirpsi secara garis besar yang meliputi bab-bab sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada Bab ini membahas tentang Latar Belakang pemilihan Judul “Pembuatan
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process Di Smk Negeri 4 Malang”, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Maksud dan
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan
Laporan Penelitian.
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BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas teori-teori yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan,
penetuan jurusan, sistem pendukung keputusan dengan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP).

BAB III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi antara lain: Tinjauan Umum yang menguraikan tentang gambaran
umum objek penelitian, misalnya gambaran umum Instansi (struktur organisasi,
Pengelolaan dil), atau gambaran umum produk, serta data yang dipergunakan untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Pada Bab ini juga membahas “analisis masalah”, yang akan menguraikan
tentang analisis terhadap permasalahan yang terdapat pada kasus yang sedang di teliti.
Meliputi analisis terhadap masalah sistem yang sedang berjalan, analisis hasil
solusinya,dan analisis kebutuhan penelitian.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini akan membahas paparan implementasi dan analisis hasil uji coba
program. serta memaparkan hasil-hasil dari tahapan penelitian, dari tahap analisis,
desain, implementasi desain, hasil testing dan implementasinya, berupa
penjelasanteoritik, baik secara kualitatif, kuantitatif, atau secara statistik. Dan Selain
membandingkan dengan hasil penelitian yang masih manual.

BAB V : PENUTUP

Pada Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan didapat dari ulasan data —
data penelitian, menyimpulkan bukti-bukti yang diperoleh dan akhirnya menarik
intisari apakah hasil yang didapat (di kerjakan), layak untuk digunakan (di
implementasikan).



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang
untuk membantu mengambil keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan tidak
terstrktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat. (Kusrini, 2005)

Sistem pendukung keputusan biasanya dibangun untuk mendukung suatu
solusi atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Sistem pendukung
Sistem pendukung keputusan menggunakan CBIS (Computer Based Information
System) yang fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk
mendukung solusi atas masalah manejemen spesifik yang tidak terstruktur (Kusrini,
2005).

Aplikasi Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan
antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil
keputusan. Sistem pendukung keputusan lebih ditujukan untuk mendukung manejem
dalam melakukan pekerjaan yang bersifat apalitis dalam situasi yang kurang
terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas. (Kusrini, 2005)

Sistem pendukung tidak dimaksudkan untuk mengoptimatisasikan
pengambilan keputusan, tetapi memberikan perangkat interaktif yang
memungkinkan pengambil keputusan untuk melakukan berbagai analisis
mengunakan model-model yang tersedia (Kusrini, 2005)



gpentuce apdebae’l gralid

g iEksial 2emmciai mote asdsqiremn nsecwnos enudoboog e
i anmiinth ini raelei? el crinaimsmeg b uelobon o dasemiotal s Saihenorm
< . . l ) .

ALy anb e idumzis! mioe wnsy iesviie raclah o usnagod Hdomgnor udnedisan i

d

apzpdisd pasedognd et migose wisl oee Lnoios. A sasaih uidoetsd
VOO0 anizudd) dsudih senetrsdoe

wisne gowinbase snpn e sl BYdient o 'mu:;-;.! afpAu G slai2

o (D

.

Clubngn n9ic 12 gesulos misis izentorounsi Mg outs delessta pleue 2eN janic.,
e i apeneesd gropstubnon noias Uosdib e mdorih Bt ivienos aes d@pzougs A
okt At Bwedd wivagne ) 218D apdsiegenstn  asanoaed o ineg w2

tgab osb T, v dadi2dol pesy Gese

T RTER TNT (T OF (A
At 20 wibsdiias debis gagy illesqe nomjonsn dslernan fole lenloe zawsli o
(2007
awlivdmom aesh nadony oo asetugsl gedaubnog owizic jesdilgh
fidmgoango csnidioes s otodegansn Jpgeh ash Cdohuseo gaes 2ouneaec BasTeins

et srinen pmidubnss sduiin oo dumih did oyt g zasanbnon el nseeuged

sipd engy  leraie mnash siiiens Jaliewd sncv messfos, nsdc islem msich
< =3 a1 . . B

(2008 i e Ay oo g 2o sinsid neuiob ant o thenas)

asdizeensmio e Sluleg o debiy ogmpdidbrog i@

ence  CHbdcoinl  gdgostes nedhoodmone stel ne ol aciidemnnsg

pizibiag  inondhed  pedwdilom Aeing csemirgod Hdaen an :iwlni,’gf;mrwm

(Z00T LinieuA) cibhoxies smpz Lobora-lsbor nedhmsgnom

b



Pada gambar 2.1 ditunjukkan karakteristik dan kemampuan sebuah sistem
pendukung keputusan (Turban.dkk;, 1998).

Koneksi Web dan Program Untuk Manager
Trintegrasi Semistruktur pada Level berbeda
A
Akses Data | Untuk Individ dan
Kelompok
Analisis dan Keputusan
Pemodelan Bergantung atau
Berlanjut
Kemudahan SP I( Mendukung
Membangun Inteli .
Pengguna Akhir ntefigens,
Desain, Pilihan
Pembuat Mendukung
Mengontrol Banyak P dan
Keputusan Gaya Keputusan
Efektif bukan Mudah Adaptas dan
Efisiensi Penggunaannya Fleksibel

Gambar 2.1 Karakteristik dan Kemampuan SPK

Karakteristik dan kemampuan sebuah sistem pendukung keputusan sebagai

berikut :

1.

Sistem Pendukung Keputusan menyediakan dukungan untuk pengambil
utamanya pada keadaan-keadaan semistruktur dan tidak
terstruktur dengan menggabungkan penilaian manusia dan informasi

keputusan

komputerisasi.

Menyedikan dukungan untuk tingkat manajer mulai dari eksekutif sampai
manajer.

Menyedikan dukungan untuk kelompok individu, problem - problem yang
kurang terstruktur memerlukan keterlibatan beberapa individu dari
departemen-departemen yang lain dalam organisasi.

Sistem pendukung keputusan menyediakan dukungan kepada independen
atau keputusan yang berlanjut.



10.

11.

12.

13.

Sistem pendukung keputusan memberikan dukungan kepada semua fase dalam
proses pembuatan keputusan inteligence, design, choice dan impelementasi.
Sistem pendukung keputusan mendukung banyak proses dan gaya pengambilan
keputusan.

Sistem pendukung keputusan adaptive terhadap waktu, pembuat keputusan
harus reaktif bisa menghadapi perubahan-perubahan kondisi secara cepat dan
merubah sistem pendukung keputusan harus fleksibel sehingga pengguna dapat
menambah, menghapus, mengkombinasikan, merubah dan mengatur kembali

terhadap elemen - elemen dasar.

. Sistem pendukung keputusan mudah digunakan. Pengguna merasa berada

dirumah saat bekerja dengan system, seperti user friendly, fleksibelitas,
kemampuan penggunaan grafik yang tinggi dan bahasa untuk berinteraksi
dengan mesin seperti menggunakan bahasa inggris maka akan menaikan
efektifitas dari sistem pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan menaikkan efektifitas pembuatan keputusan baik
dalam hal ketepatan waktu dan kualitas bukan pada biaya pembuatan keputusan
atau biaya pemakaian waktu komputer.

Pembuat keputusan dapat mengontrol terhadap tahapan - tahapan pembuatan
keputusan seperti pada tahap intelegence, choice dan implementation dan sistem
pendukung keputusan diarahkan untuk mendukung pada pembuat keputusan
bukan menggantikan posisinya.

Memungkinkan pengguna akhir dapat membangun sistem sendiri yang
sederhana. Sistem yang besar dapat dibangun dengan bantuan dari spesialis
sistem informasi.

Sistem pendukung keputusan menggunakan model — model standar atau buatan
pengguna untuk menganalisa keadaankeadaan keputusan. Kemampuan modeling
memungkinkan bereksperimen dengan strategi yang berbeda - beda dibawah
konfigurasi yang berbeda - beda pula.

Sistem pendukung keputusan mendukung akses dari bermacam - macam sumber
data, format, dan tipe, jangkauan dari sistem informasi geografi pada orientasi

obyek.



2.2 SMKN4 Malang
2.2.1 Sejarah

Pada tahun 1937 misi Gereja Katolik dibawah Keuskupan Malang mendirikan
Sekolah Teknik Pertama Percetakan (Grafisce School) di Malang yang dipimpin
langsung oleh Mrg. Aliers O'Carm yang bertempat di jalan Frateran No.21 Malang yang
sekarang menjadi JI LA. Suprapto No. 21 Malang dengan masa studi 2 tahun.
Sedangkan yand ditunjuk sebagai Kepala Sekolah pada waktu itu adalah Fr. Cicilianus
H.C.A Lommelaars.

Pada tahun 1953 Sekolah Sekolah Teknik Pertama Percetakan ini diganti
menjadi Sekolah Kerajinan Negeri (SKN) dengan masa studi 3 tahun yang menerima
siswa baru dari lulusan Sekolah Rakyat (SR).Tahun 1954 Sekolah Kerajinan Negeri
(SKN) Malang diganti menjadi Sekolah Teknik Menengah Bagian Percetakan STM
Bagian Percetakan dengan masa studi selama 3 tahun. Oleh Keuskupan Malang sebagai
Kepala Sekolah pada waktu itu ditunjuk Fr. Nolascus Waijers menggantikan Kepala
Sekolah yang lama, bersama dengan itu lokasi sekolah juga pindah ke jalan Bengawan
Solo No.38 yang sekarang diganti menjadi J1. R. Tumenggung Soerjo No. 38 Malang.

Tahun 1957 Sekolah Teknik Menengah Bagian Percetakan diganti lagi menjadi
Sekolah Guru Pendidikan Teknik Percetakan (SGPT Percetakan.Tahun 1959 diganti
menjadi Sekolah Menengah Teknik Grafika Malang (SMT Grafika) dan ditunjuk
sebagai Kepala Sekolah waktu itu M.Sultany Arief. Tahun 1996 SMT Grafika berubah
nama menjadi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 Malang (SMKN 4
Malang),bersama dengan itu lokasi juga pindah dari JI. R. Tumenggung Soerjo No. 38
Malang ke JI Tanimbar No. 22 Malang.



2.2.2 Program Keahlian di SMKN4 Malang
2.2.2.1 Persiapan Grafika (PS)

Program ini mempersiapkan siswa menjadi tenaga terampil di bidang desain dan
proses persiapan reproduksi grafika ( media cetak ), antara lain kemampuan dasar seni
dan desain, penguasaan software desain grafis, setting dan tata letak media serta proses
fotoreproduksi. Beberapa produk yang dihasilkan di antaranya : digital printing, poster,
kalender, brosur, kartu nama, kartu ucapan, desain mug, pin, banner, film/plate,
packaging dll.(wikipedia)

2.2.2.2 Produksi Grafika (PD)

Program ini mempersiapkan siswa menjadi tenaga terampil di bidang teknik
produksi grafika (percetakan) mencakup penguasaan berbagai jenis mesin dalam
industry percetakan hingga proses finishing dan pengemasan barang.Beberapa produk
yang dihasilkan di antaranya : buku, kalender, poster, packaging, sablon baju,
gantungan kunci, pin, undangan, kartu nama, majalah/koran, brosur dll.

2.2.2.3 Multimedia (MM)

Program ini mempersiapkan siswa menjadi tenaga terampil dibidang desain dan
penguasaan teknologi informasi multimedia. Siswa dibekali kemampuan dasar seni dan
desain, penguasaan software desain grafis dan multimedia (2D/3D), desain web, media
interaktif, photography, editing audio — video, dan animasi komputer.

2.2.2.4 Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)

Program keahlian khusus yang menyiapkan siswa agar menjadi ahli dalam
pemograman perangkat lunak. Siswa akan dibekali dengan kemampuan dasar perangkat
keras komputer dan pemasangan perangkat lunak, menguasai bahasa pemrograman,
merawat software aplikasi spesifik, membangun software aplikasi spesifik dan
mengatur database.

10
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2.2.2.5 Animasi (AN)

Program keahlian khusus yang menyiapkan siswa agar menjadi ahli dalam
memproduksi film animasi. Siswa akan dibekali dengan kemampuan dasar seni dan
desain, penguasaan teknik menggambar, baik manual maupun digital, menguasai
perangkat lunak animasi, 2D 3D, dan teknik spesial efek animasi, fotografi,

sinematografi, dan memproduksi film animasi

2.2.2.6 Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)

Program Keahlian Khusus yang menyiapkan siswa agar menjadi ahli dalam
bidang jaringan komputer dan aplikasinya. Siswa akan dibekali dengan kemampuan dasar
instalasi komputer personal/laptop dan sistem operasinya, mengkonfigurasi perangkat
jaringan lokal dan jaringan berbasis luas, merancang sistem keamanan jaringan, dan

merancang database server

2.3  AHP (Analytical Hierarchy Process)

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty pada tahun 70 —an ketika di Warston school. Metode AHP merupakan
salah satu metode yang dapat digunakan dalam sistem pengambilan keputusan
dengan memperhatikan faktor — faktor persepsi, preferensi, pengalaman dan
intuisi. AHP menggabungkan penilaian — penilaian dan nilai — nilai pribadi ke dalam
satu cara yang logis.(Sinaga, 2009)

Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat menyelesaikan  masalah
multikriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. Masalah kompleks disini
merupakan suatu masalah yang begitu banyak (multikriteria), struktur masalah yang
belum jelas, ketidakpastian pendapat dari pengambil keputusan, pengambil
keputusan lebih dari satu orang, serta ketidakakuratan data yang tersedia. Menurut
Saaty, hirarki merupakan substansi dari sebuah permasalahan yang kompleks
dimana level pertama adalah tujuan, yang kemudian diikuti level faktor atau kriteria,
sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir adalah alternatif.
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Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks diurai ke dalam kelompok-
kelompok yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan
efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan
putusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian - bagiannya,
menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik
pada tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan
variabel yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan
dari perasaan dan logika yang bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis
berbagai pertimbangan yang beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita
secara intuitif sebagaimana yang dipersentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat.

2.3.1 Landasan AHP ( Analytical Hierarchy Process )
Analytic Hierarchy Process (AHP) mempunyai landasan aksiomatik yang
terdiri dari (Kusrini, 2009) :

1. Reciprocal Comparison,
Reciprocal Comparison mengandung arti sang pengambil keputusan harus bisa
membuat perbandingan dan menyatakan preferensinya. Preferensinya itu sendiri
harus memenuhi syarat resiprokal yaitu kalau A lebih disukai dari B dengan skala
X, maka B lebih disukai dari A dengan skala 1 : x.

2. Homogenity

Homogenity mengandung arti preferensi seseorang harus dapat dinyatakan

dalam skala terbatas atau dengan kata lain elemen - elemennya dapat
dibandingkan satu sama lain. Kalau aksioma ini tidak dapat dipenuhi maka elemen -
elemen yang dibandingkan tersebut tidak homogenous dan harus dibentuk

suatu ‘cluster’ (kelompok elemen - elemen) yang baru.
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3. Independence

Independence yaitu preferensi dinyatakan dengan mengasumsikan bahwa kriteria
tidak dipengaruhi oleh alternatif - alternatif yang ada melainkan oleh objektif
secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa pola ketergantungan atau pengaruh
dalam model AHP adalah searah keatas, Artinya perbandingan antara elemen —
elemen dalam satu level dipengaruhi atau tergantung oleh elemen — elemen

dalam level di atasnya.
4. Expectations

Expectations merupakan tujuan pengambilan keputusan, struktur hirarki
diasumsikan lengkap. Apabila asumsi ini tidak dipenuhi maka si pengambil
keputusan tidak memakai seluruh kriteria dan atau objektif yang tersedia atau
diperlukan sehingga keputusan yang diambil dianggap tidak lengkap.

2.3.2 Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process (AHP)

Dalam menyelesaikan persoalan dengan metode AHP ada beberapa prinsip
dasar yang harus dipahami antara lain (Kusrini,2007) :

1. Decomposition

Decomposition merupakan proses pemecahan atau membagi problema yang
utuh dan unsur - unsurnya menjadi ke bentuk hirarki proses pengambilan
keputusan, dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Untuk
mendapatkan hasil yang akurat, pemecahan dilakukan terhadap unsur — unsur sampai
tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehingga didapatkan beberapa
tingkatan dari persoalan yang hendak dipecahkan. Struktur hirarki keputusan
tersebut dapat dikategorikan sebagai complete dan incomplete. Suatu hirarki
keputusan disebut complete jika semua elemen pada suatu tingkat memiliki hubungan
terhadap semua elemen yang ada pada tingkat berikutnya, sementara hirarki keputusan
incomplete kebalikan dari hirarki complete.
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Bentuk struktur dekomposisi yakni :

Tingkat pertama : Tujuan keputusan (Goal)
Tingkat kedua : Kriteria — kriteria

Tingkat ketiga : Sub Kriteria (Bila diperlukan)
Tingkat keempat : Alternatif — alternatif

[Subhriteria 1] [Subhriteria 2]

Subhriteri 3| / )

Gambar 2.2 Konsep Struktur Hierarki

Dari Gambar 2.2 dapat diketahui struktur hirarki dapat untuk mempermudah
menyusun suatu masalah sekaligus penyelesaiannya. Penyusunan struktur hierarki
bertujuan untuk membantu proses pengambilan kepusan dengan memperhatikan
seluruh elemen keputusan yang terlibat dalam sistem. Sebagian besar masalah
menjadi sulit untuk diselesaikan karena proses pemecahannya dilakukan tanpa
memandang masalah sebagai suatu sistem dengan suatu struktur tertentu. Dan
dengan struktur hierarki ini dapat mempermudah proses pengambilan keputusan.
Dimana dalam struktur hierarki terdapat tujuan dan kriteria untuk menuju tujuan dan
juga alternatif yang di inginkan.

2. Comparative Judgement

Comparative judgement dilakukan dengan penilaian tentang kepentingan
relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkatan
diatasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP karena akan berpengaruh
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terhadap urutan prioritas dari elemen - elemennya. Hasil dari penilaian ini lebih

mudah disajikan dalam bentuk matriks pairwise comparisons yaitu matriks

perbandingan berpasangan memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk tiap
kriteria. Skala preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkan tingkat

yang paling rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 yang menujukkan

tingkatan paling tinggi (extreme importance). Adapun Tabel skala penilaian
Perbandingan berpasangan ditujunkan pada table 2.1 berikut ini:
Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Tingkat Definisi Keterangan
Kepentingan
Kedua Elemen Sama Kedua elemen mempunyai pengaruh yang
1 Pentingnya sama.
Elemen yang satu sedikit lebih | Pengalaman dan penilaian sangat
3 penting memihak satu elemen dibandingkan
dari pada elemen yang lainnya dengan pasangannya
Elemen yang satu lebih Pengalaman dan keputusan menunjukkan
5 penting dari pada elemen yang | kesukaan atas satu aktifitas lebih dari yang
lainny (Cukup Penting) lain
Satu elemen jelas mutlak Pengalaman dan keputusan menunjukkan
7 lebih penting dari pada kesukaan yang kuat atas satu aktifitas lebih
elemen yang lainnya (Sangat | dari yang lain
Penting)
Satu elemen mutlak penting | Satu elemen mutlak lebih disukai
9 darinpada elemen yang dibandingkan dengan pasangannya, pada
lainny tingkat keyakinan tertinggi.
468 Nilai tengah diantara dua nilai | Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi
T keputusan yang berdekatan diantara 2 pilihan
Kebalikan dari nilai Jika elemen i memiliki salah satu
angka dari skala perbandingan 1 sampai 9
Resiprokal ketika dibandingkan dengan elemen j,
maka j memiliki kebalikannya ketika
dibandingkan dengan elemen i
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Jika aktifitas yang satu mendapat satu angka dibanding aktifitas yang
Rasio lain, maka aktifitas yang lain mempunyai nilai kebalikkannya dari
akatifitas yang satu

3. Synthesis of Priority

Synthesis of priority merupakan tahapan dimana diharuskan untuk menentukan
prioritas dari setiap krieria dan alternatif dengan membandingkan nilai-nilai relatif dari
seluruh alternatif dan kriteria yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot prioritas
yang didapatkan dari perhitungan manipulasi matriks.

4. Logical Consistency
Logical consistency merupakan karakteristik penting AHP. Hal ini dicapai
dengan mengagresikan seluruh eigen vector yang diperoleh dari berbagai tingkatan
hirarki dan selanjutnya diperoleh suatu vector composite tertimbang yang menghasilkan
urutan pengambilan keputusan. Nilai Konsistensi rasio harus kurang dari 5% untuk
matriks 3x3, 9% untuk matriks 4x4 dan 10% untuk matriks yang lebih besar. Jika lebih
dari rasio dari batas tersebut maka nilai perbandingan matriks di lakukan kembali.
Langkah — langkah menghitung nilai rasio konsistensi yaitu:
a. Mengkalikan nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama,
nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.
b. Menjumlahkan setiap baris.
c. Hasil dari penjumlahan baris dibagikan dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.
d. Membagi hasil diatas dengan banyak elemen yang ada, hasilnya disebut eigen value
(A max).

e. Menghitung indeks konsistensi (consistency index) dengan rumus :

cl = (lmax—n)/n

Ket: CI : Consistensi Index

A max : Eigen Value
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n : Banyak elemen

f. Menghitung konsistensi ratio (CR) dengan rumus:
= CI
CR = / RC

Ket: CR  : Consistency Ratio
Cl : Consistency Index

RC  : Random Consistency

24 MySQL

MySQL merupakan sofiware sistem manajemen database (Database
Management System — DBMS) yang sangat populer dikalangan pemrograman web,
terutama di lingkungan Linux dengan menggunakan script PHP dan Perl. Sofiware
database ini kini telah tersedia juga pada platform sistem operasi Windows (98/ME atau
pun NT/2000/XP). MySQL merupakan database yang paling populer digunakan untuk
membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolah
datanya.

Kepopuleran MySQL dimungkinkan karena kemudahannya untuk digunakan,
cepat secara kinerja query, dan mencukupi untuk kebutuhan database perusahaan-
perusahaan skala menengah kecil. MySQL merupakan database yang digunakan oleh
situs-situs terkemuka di internet untuk menyimpan datanya. Sofiware database MySQL
kini dilepas sebagai sofiware manajemen database yang open source, sebelumnya
merupakan software database yang shareware. Shareware adalah suatu sofiware yang
dapat didistribusikan secara bebas untuk keperluan pengguanaan secara pribadi, tetapi
jika digunakan secara komersial maka pemakai harus mempunyai lisensi dari
pembuatanya. Sofiware open source menjadikan sofiware dapat didistribusikan secara
bebas dan dapat dipergunakan untuk keperluan pribadi atau pun komersial, termasuk
didalamnya source code dari sofiware tersebut.

Database MySQL tersedia secara bebas cuma-cuma dan boleh dipergunakan
oleh setiap orang, dengan lisensi open source GNU General Public License (GPL) atau
pun lisensi komersial non GPL. Saat ini diperkirakan lebih dari 3 juta pemakai di
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seluruh dunia, dengan lebih dari setengah juta server yang memasangnya, termasuk di
dalamnya Yahoo!, MP3.com, Motorola, NASA, Silicon Graphics, HP, Xerox, Cisco,
dan Texas Instruments.

Database MySQL, merupakan database yang menjanjikan sebagai alternatif pilihan
database yang dapat digunakan untuk sistem database personal atau organisasi kita.
Oracle sebagai database besar telah membuat kit (modul) untuk memudahkan proses
migrasi dari MySQL ke dalam Oracle, hal ini dapat menunjukan bahwa Oracle telah
memperhitungkan database MySQL sebagai database alternatif masa depan. Demikian
juga dengan pengguna dari database MySQL, menunjukan makin banyaknya
perusahaan besar menggunakannya

2.5PHP

Perkembangan website saat ini banyak sekali menyajikan banyak infromasi ,
penyajian yang baik tetapi tidak menggunakan interface yang sulit. Dalam kata lain
tidak hanya menyajikan informasi saja tetapi juga dapat digunakan sebagai website
yang lebih bervariatif lagi. Penyajian yang baik dengan website yang dinamis
merupakan aset yang bagus bagi user dan untuk menambah informasi.

Website yang modern tidak hanya mengandung web server tetapi didalamnya
mengandung cara untuk menyimpan data dan merelasikan data (misalkan menggunakan
SQL database ), menyediakan cara pemprosesan permintaan dari user dan membuat
dokumen dengan informasi yang dibutuhkan dan bahkan bisa sebagai sarana untuk
pendaftaran dan pendataan dengan seiring perkembangan website saat ini. Banyak opsi
terbuka bagi web developer, tetapi membutuhkan pertimbangan pemilihan teknologi
perangkat keras dan perngkat lunaknya.

PHP akronim dari PHP Hypertext preprocessor adalah bahas pemrograman
script yang bersifat server side yang di-Embed dalam HTML. Artinya dalam suatu lain
dokumen HTML dapat dimasukan script PHP. Pernyataan yang menarik mengapa PHP
dipilih dibandingkan dengan Active Server Pages, Java , Java Server Pages, Cold
Fusion , Perl , Common Gateway Interface, Phyton adalah dikarenakan PHP
sederhana, dan merupakan cara natural dalam aplikasi database dan mempunyai
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platform yang independen dikarenakan dapat berjalan di sistem operasi berbasis
windows dari Microsoft dan UNIX

Secara umum bahasa pemprograman script atau bahasa pemprograman seperti
Perl, Phyton dan lain-lain nya adalah Open source dan mempunyai platform independe,
tetapi PHP didesain untuk berkerja dalam web dengan kelebihan pada konektifitas dan
querying pada suatu database dengan menggunakan perintah yang sederhana yang dapat
ditulis dalam 2 atau 3 baris kode. Engine dari script PHP akan memngoptimasi respon
yang dibutuhkan dalam aplikasi web di mana tugas ini merupakan bagian dari web

server.
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BAB III

ANALISA DAN PERANCANGAN

3.1 Bahan Penelitian

3.1.1 Studi Literatar

Studi literatur yaitu proses pengumpulan bahan-bahan referensi baik dari buku,
artikel, paper, jurnal, makalah, maupun situs internet mengenai sistem pendukung
keputusan, metode AHP (Analitycal Hierarchy Process), jurusan keahlian di SMKN4
Malang serta beberapa referensi lainnya untuk menunjang pencapaian tujuan penelitian

3.1.2 Sistem Yang Sedang Berjalan

Adapun proses penerimaan pegawai yang lama dapat dilihat pada gambar 3.1
sebagai berikut:

Penyelenggara
Pendaftaran

Calon Siswa

Data Siswa dan Data siswa dan
kelengkapan »| kelengkapan

\. PilihCalon /

\

Hasil Seleksi

Pengumuman

A

\/——

Pengumuman

Gambar 3.1 Penerapan Proses saat
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3.1.3 Pengumpulan Sampel Data

Pengumpulan data yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data-data yang
terkait dengan sistem pengambilan keputusan untuk penerimaan dan penentuan jurusan
si SMKN4 Malang. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data ialah
studi pustaka, studi dan studi literatur.

3.2 Identifikasi Masalah

Objek yang diteliti adalah SMKN 4 Malang yang terletak di JI Tanimbar no 32,
Kotamadya Malang. Banyaknya siswa baru yang ingin masuk kesekolah dan memilih
jurusan dengan kuota sekolah yang tidak mungkin menerima semua pendaftar
berdampak menyulitkan penempatan jurusan yang tepat terhadap calon siswa - siswi
baru tersebut, sehingga selama ini banyak siswa yang penempatan jurusannya tidak
sesuai bakat dan minat yang berakibat kurang maksimal dalam mengembangkan bakat

dan proses belajar siswa.

Dari permasalahan yang ada tersebut, maka solusi yang dapat dilakukan adalah
dengan membuat sistem informasi penentuan jurusan dengan menggunakan metode
AHP (Analytical Hierarcy Process) dengan berbasis web. Maka dengan adanya
aplikasAHP (Analytical Hierarchy Process) yang berbasis web ini dapat membantu
panitia penyeleksi siswa menentukan jurusan untuk siswa — siswi baru.

3.3 Flowchart Metode AHP

Untuk memahami lebih jelas tentang proses pada metode AHP yang diterapkan
pada penelitian ini, dapat dilihat pada Gambar 3.2 seperti berikut ini:
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Buat
Struktur

Buat table
berpasang

Normali

Gambar 3.2 Flowchart AHP

3.3.1 Menentukan kriteria

Dalam melakukan penentuan jurusan bagi siswa — siswi baru ini menggunakan
kriteria antara lain:

a. Nilai UN (Ujian Nasional)
Nilai UN disini dengan nilai minimum 30,00 dan nilai maksimal 40,00
b. Nilai Raport

Nilai raport disini dengan rata-rata nilai raport dari kelas 1 sampai dengan kelas 3
dengan nilai minimal 600 dan maksimal 1200

¢. Minat Jurusan

Minat Jurusan disini adalah jurusan yang dimintai oleh siswa terdapat 6 jurusan yang
bisa dipilih oleh siswa.
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d. Tes Psikologi

Hasil tes psikologi yang memberikan nilai untuk menentukan minat dan bakat sehingga

menambah nilai pemilihan.

3.3.2 Struktur Hirarki

Analytical Hierarchy Process (AHP) membandingkan tingkat kepentingan antar
faktor atau kriteria dan tingkat kepentingan antar alternatif berdasarkan tiap faktor atau
kriteria. AHP tidak memberikan keputusan tetapi hanya alternatif berdasarkan analisa

kepentingan.

Dalam aplikasi AHP ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh hasil
terbaik dalam menentukan jurusan siswa baru, seperti Gambar 3.3 dibawah ini :

GOAL
NU NR TP MJ
cs1 cs2 cs3 cs4
Gambar 3.3 Hierarki Proses AHP

Dalam Gambar 3.3 dapat diketahui bahwa pada level pertama adalah Goal dari
aplikasi ini yaitu jurusan bagi siswa-siswi baru, sedangkan pada level kedua adalah
kriteria untuk menentukan jurusan dalam aplikasi ini yaitu NU(Nilai Ujian), NR(Nilai
Raport), MJ(Minat Jurusan), dan TP(Tes Psikologi). Dan level terakhir adalah alternatif

dimana alterntif adlah calon siswa-siswi baru.
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3.3.3 Tabel Perbandingan Berpasangan

Setelah memenentukan kriteria yang mempengaruhi proses penentuan juruasan
bagi siswa baru, langkah berikutnya adalah memberikan nilai skala pada proses
perbandingan kepentingan antar faktor atau kriteria yang disesuaikan dengan
kepentingan skala dasar pengukuran AHP. Sebagai perbandingan antar kriteria
dilakukan pada empat kriteria untuk membantu pengambilan keputusan penentuan

jurusan dengan pemberian nilai skala sebagai berikut :

Tabel 3.1 Tabel Perbandingan Berpasangan

NU NR MJ TP
NU 1 3 5 E
NR 13 1 4 5
MJ 15 1/4 1 2
TP 1/5 1/5 12 1

JUMLAH 173 4.45 10.50 13.00

Dalam aplikasi ini, misalnya perbandingan yang terjadi yaitu antara kriteria

NU(Nilai Ujian) dengan kriteria TP(Tes Psikologi}. Karena kriteria dari NU mutlak

lebih penting dari kriteria TP maka nilainya 3, dan perbandingan antara kriteria
MJ(Minat Jurusan) dan TP(Tes Psikologi) bernilai 2 itu artinya antara MJ dan TP

mempunyai kepentingan yang hampir sama. Dan dari tabel perbandingan diatas maka

dapat diketahui persamaan berbentuk matrik seperti berikut:

NU NR M] TP

NU 1 3 55
NR | 033 1 45
M] |020 025 1 2
TP 1020 020 020 1
Jml 1,73 445 10,50 13
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Maka kemudian dilakukan normalisasi untuk menetukan bobot prioritas dari
matriks berpasangan dari empat kriteria yang ada seperti berikut:

NU
NU [0,57
NR |019
M] 10,12
TP 10,12

NR M TP Rata2
0,48 0,38] 0,53
0,38 0,38] 0,30
0,10 0,15] 0,11
0,05 0,09] 0,07
Jmlh 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

0,68
0,22
0,06
0,04

Kemudian nilai vector bobot yang didapat adalah:

w=1[053 030 0,11 0,07]

Dari persamaan matriks tersebut maka dapat di ketahui bobot prioritas dari untuk tabel
bobot priotitas dari empat kriteria yang ada ditunjukan pada tabel 3.2 seperti berikut

ini:

Tabel 3.2 Tabel Bobot Prioritas

Jumlah |

NU NR MJ TP
NU 0.57 0.68 0.48 0.38 2.11
NR 0.19 0.22 0.38 0.38 1.18
MJ 0.12 0.06 0.10 0.15 0.42
TP 0.12 0.04 0.05 0.09 0.28
jumlah 1.00 1.00 100 |1.00 3.99

Selanjutnya setelah mendapatkan hasil dari peenghitungan bobot prioritas

dilakukan perhitungan konsistensi rasio dengan menghitung nilai A max(eigen velue),

CI (indeks konsistensi), dan CR (rasio konsistensi). Perhitungan ini digunakan untuk

memastikan bahwa nilai rasio konsistensi (CR) kurang dari sama dengan 0,1. Jika nilai
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CR > 0,1 maka matrik perbandingn berpasangan harus dihitung ulang. Dengan rumus

CR = CI /IR, maka hasil perhitungannya seperti berikut:
Menghitung indeks konsistensi rasio
CI=(4,17-4)/4
= 0,04
Kemudian menghitung konsistensi rasio
CR =0,04/0,09

= 0,05

Kemudian Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 seperti berikut:

Tabel 3.3 Tabel Konsistensi Rasio

A max 4.17
1 0.04
CR 0.05

Tabel berpasangan diatas adalah konsisten karena hasil dari Konsisstensi Rasio
adalah 0,05 , maka jika rasio konsistensi tidak > lebih dari 0.1 maka dilanjukan dengan
memberikan nilai pada setiap alternatif dengan kriteria yang ada seperti ditunjukkan

pada tabel 3.4 berikut:
Tabel 3.4 Tabel Nilai
NU NR TP MJ
Calon Siswa 1 34.45 670 400 1
Calon Siswa 2 32.67 674 700 3
Calon Siswa 3 28.75 784 500 1
Calon Siswa 4 35.33 789 300 4
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Calon Siswa 5§ 30.45 725 700 2

TOTAL 159 8246 2600 11

Setelah dilakukan pemberian nilai pada perbandingan antar alternatif dan
kriteria, maka perhitungan selanjutnya adalah penjumlahan setiap kolom dari masing —
masing Kriteria yang berfungsi sebagai angka pembagi pada proses perhitungan bobot
relatif setiap vektor. Kemudian dari nilai yang di inputkan tersebut maka akan
didapatkan nilai dari eigen vector. Nilai yang sudah diinputkan dari alternatif kemudia
dilakukan pengkalian dengan eigen vector seperti persamaan berikut ini:

Tabel 3.5 Tabel nilai eigen

NU NR TP MJ

Calon Siswa 1 0.213 0.224 0.153 0.09
Calon Siswa 2 0.203 0,232 0.269 0.272
Calon Siswa 3 0.176 0.181 0.192 0.09
Calon Siswa 4 0.220 0.164 0.115 0.363
Calon Siswa § 0.188 0196 0.269 0.181
TOTAL 1.000 1.000 1.060 1.000

Kemudian dari nilai eigen yang didapatkan seperti yang ditunjukkan pada tabel
3.5 tersebut maka dilakukan perhitungan lagi antara matriks eigen vector dengan bobot
prioritas yang ada pada tabel 3.2 kolom bobot prioritas. Maka hasil dari perhitungn
tersebut merupakan hasil penilaian dari metode AHP. Dan hasilnya seperati pada tabel
3.6.
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Tabel 3.6 Hasil Perhitungan AHP

NU NR TP - MJ Hasil
Calon Siswa 1 34.45 670 400 1 | 0.136
Calon Siswa 2 32.67 674 700 3 0.135
Calon Siswa 4 35.33 789 300 4 0.131
Calon Siswa § 30.45 725 700 2 0.128
Calon Siswa 3 28.75 784 500 1 0.124

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa calon siswa 1 memiliki nilai
tertinggi sehingga dia diterima dan masuk pada jurusan PS (Persiapan Grafika) karena
dia memilih jurusan PS dan memenuhi kriteria untuk masuk di Persiapan Grafika.

3.4 Desain Sistem

Desain sistem adalah gambar sistem mengenai tabel-tabel yang diperlukan
dalam sistem. Desain sistem digambatkan dengan bentuk DFD, ERD.

3.4.1 DFD Level 0 (nol) atau Diagram Konteks

DFD level 0 (nol) adalah diagram pertama dari suatu DFD yang
menggambarkan entitas-entitas yang berhubungan secara global. Berikut gambar DFD
level 0 (nol) dari Sistem Pendukung keputusan untuk menetukan jurusan dapat dilihat
pada gambar 3.4
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Input data

- Input Kriteria
User SPK AHP - Input Jurusan
A
A A
Hasil AHP Hasil AHP
A
Input krieria
Hasil Verifikasi Admin
Gambar 3.4 DFD Level 0

User atau calon siswa memberikan syarat untuk masuk SMK, yaitu data dari
siswa yang berisi tentang nilai raport, nilai UN,dll. Sedangkan Admin atau
penyelenggara memasukan kriteria-kriteria yang dibutuhkan dan juga memberikan
inputan jurusan. Kemudian sistem memberikan hasil penghitungan kepada

penyelenggara, sehingga penyelenggara dan calon siswa dapat mengetahui hasilnya.

3.42 DFD level 1

Merupakan diagram yang menjelaskan DFD 0 (nol) yang digambarkan secara
lebih detail, berisi sub-sub proses dari DFD 0 (nol). Berikut gambar DFD level 1 dapat
dilihat pada Gambar 3.5.
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Kriteria et
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[ Seleksi | =
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‘ 1-1 Hasil Verifikasi— ' —a | ‘
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M

|
Hasil AHP
L Hasil AHP <

Gambar 3.5 DFD level 1

3.4.3 Flowchart User

Untuk lebih mempermudah dalam membuat program maka dibuatlah flowchart

program yang ditujukan untuk user ditunjukan pada Gambar 3.6
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Input Data
pendaftaran

Simpan Data Si

Proses AHP
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Gambar 3.6 Flowchart Sistem User

Keterangan user atau pendaftar bisa mengakses program dan memilih menu
menu yang tersedia. Diantaranya : menu pendaftaran dimana user akan mengisi data diri
untuk mendaftar kemudian siswa akan menunggu hasil dari perhitungan AHP.

3.4.4 Flowchart Admin

Selain untuk user, flowchart program yang ditujukan untuk admin ditunjukan
pada Gambar 3.5
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Gambar 3.7 Flowchart Sistem Admin

Keterangan admin melakukan verifikas data siswa yang mendafrtar dan bila
siswa terverifikasi akan masuk pada data terseleksi dan bila tidak maka sistem akan
selesai, kemudian data yang terseleksi masuk pada data terseleksi akan dilakukan proses
AHP, Admin sebelumnya memberikan nilai untuk tabel berpasangan dan kriteria, maka
akan diperoleh nilai eigen vector untuk melakkukan pehitungan pada alternatif-
alternatif. Setelah melakukan proses akan diperoleh hasil dari SPK AHP.

3.4.5 Desain Entity Relationship Diagram

Pemodelan data pada sistem digambarkan dalam bentuk relasi tabel yang
ditunjukkan pada Gambar 3.4 Tabel yang digunakan pada sistem terdiri dari 4 tabel,
yaitu diantaranya: tabel admin, tabel data siswa, tabel kriteria, tabel hasil ahp.
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1.

T_data_siswa

T_admin
Id_user . —
Nama admin T_kriteria
Alamat Username Id kriteria
Jenis_kelamin password Nama
Telepon Bobot
Tanggal_tahir Keteraangan
Asal_sekolah
NU
NR T_Hasil_ahp
TP
Jurusan 50 Id_hasil_ahp
Verifikasi Id_t_lser
Seleksi Peringkat

Nilai

Gambar 3.8 Diagram Relasi

Gambar 3.9 menjelaskan hubungan antar tebel yang berfungsi untuk

memudahkan pengelolaan basis data. Relasi yang ada pada gambar di atas yaitu one fo

many serta many to many meliputi :

1.

Many to one tabel data siswa ke tabel admin.

2. Many to one tabel data siswa ke tabel hasil ahp.
3.
4

One to one tabel admin ke tabel kriteria.
One to one tabel admin ke hasil ahp.

3.4.6 Perancangan Tabel Database

Untuk membuat suatu system diperlukannya suatu database untuk

memnyimpan data yang diperlukan untuk membuat aplikasi. Dan berikut ini adalah data

— data atau table yang digunakan pada aplikasi penerimaan dan penentuan jurusan untuk

SMKN4 Malang.

Tabel Data_siswa

Primary key

Fungsi

: No_pendaftaran

: Untuk menyimpan data siswa yang mendaftar
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Tabel 3.7 Data_siswa

No Field Type Length Ket
1. Id_user Int No Pendaftaran
2. Nama Text 20 Nama Calon
3. Alamat Text 10 Alamat Calon
4, Jenis_kelamin Text 30 Jenis Kelamin calon.
5. Telepon Text 10 Nomor Telepon calon
6. Tanggal_lahir Date Tanggal Lahir Calon
7. Asal_sekolah Text 30 Nama Sekolah SMP
7. NU Smallint 3 Nilai Ujian Calon
8. NR Smallint 5 Nilai Raport Calon
9. TP Smallint 5 Hasil Tes Psikologi
10. Jurusan Text 10 Jurusan pilihanCalon
11. Verifikasi Smallint Hasil verifikasi
12. Seleksi Smallint Hasil seleksi
13. Username Text 20 Username Calon
14. Password Text 20 Password Calon

2. Tabel Admin
Primary key -
Fungsi : Untuk menyimpan data Admin
Tabel 3.8 Admin

No Field Type Length Ket
1. admin Int Admin
2. Username Text 10 Username admin
3. password Text 10 Password admin
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3. Tabel Hasil_ahp

Primary key : Id_hasil_ahp
Foreign key : Id_user
Fungsi : Untuk menyimpan hasil data yang telah di proses oleh ahp
Tabel 3.9 Hasil AHP
No Field Type Length Ket
1. Td_hasil_ahp Int 1d hasil ahp
2. Id_user Int Id user
3. Peringkat Int Peringkat
4. Nilai Int Nilai

4. Tabel Kriteria

Primary key : Id_kriteria
Fungsi : Untuk menyimpan data kriteria yang digunakan di dalam proses
ahp
Tabel 3.10 Kriteria

No Field Type Length Ket
1. 1d_kriteria Int 1d kriteria
2. Nama Text 20 Nama kriteria
3. Bobot Text 5 Bobot kriteria
4, Keterangan Text 5 Keterangan kriteria

3.5  Desain Interface

Pada desain interface ini menggambarkan desain inferface aplikasi SPK yang
akan diterapkan pada aplikasi SPK. Desain tampilan interface dibagi menjadi dua,
untuk user dan untuk admin. Tampilan untuk user meliputi Tampilan indek, Tampilan

pendaftaran, Tampilan profil, dan Tampilan pengumuman. Sedangkan tampilan untuk
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admin meliputi Tampilan indek, Tampilan data siswa, Tampilan Input nilai tabel
berpasangan, Tampilan hasil AHP

3.5.1 Perancangan Tampilan

1. Tampilan Indek

Judul

HOME [PoNoAFTARAN|  PROFIL | Pencumuman]
Selamat Datang

2. Tampilan Pendaftaran

Judul

HOME  [penoarmaran | proF [Pecinan |
Formudir Registrasi

g
£
3
8

]

Wil
1l
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3. Tampilan Profil

Judul

HOME [Penparmaran|  proFiL | PenGumuman]

4. Tampilan Hasil Pengumuman

Judul

HOME [Penpartaran|  proFi | Pencumuman]

5. Tampilan Login

Login

username

password
I

Login
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6. Tampilan Indek Admin

logo dan Judul

Data Siswa
AHP

7. Tampilan Data Siswa

logo dan Judul

Data Siswa

Setting

8. Input nilai tabel berpasangan

kriteria 1
[ ]
kriteria 2
logo dan Judul [ ]
kritesia 3
Data Siswa
s ]
Setting
Logout
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BABIV
HASIL IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Kebutuhan Sistem

Kebutuhan sistem yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem pendukung
keputusan pemilihan jurusan ini meliputi software (perangkat lunak) dan hardware
(perangkat keras), yang keduanya saling mendukung satu sama lain.

4.1.1 Software

Implementasian sistem aplikasi SPK, software / piranti lunak yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Sistem Operasi Windows 7
Sistem operasi yang digunakan untuk membuat aplikasi sistem pendukung keputusan
pemilihan jurusan menggunakan sistem operasi Windows 7. Sistem operasi Windows
7 berfungsi untuk pembuatan website dan platform dari web yang di buat.

b. Notepad++
Notepad++ adalah software yang digunakan untuk pembuatan aplikasi SPK
pemilihan jurusan berbasis web. Software ini sangat mendukung bahasa
pemrograman php.

c. XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas yang mendukung banyak sistem operasi.
Merupakan komplikasi dari beberapa program yang berfungsi sebagai server yang
berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program apache http server, MySQL
database, dan penerjemash bahasa yang ditulis dengan bahasa bahasa pemograman
PHP dan Perl.

4.1.2 Hardware

Hardware (perangkat keras) yang digunakan dalam pembuatan aplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan jurusan dan penerimaan siswa —siswi baru di SMKN4
Malang:

1. Genuine Intel(R) CPU U4100 (1.3GHz).
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2. Memory RAM 2 GB.

3. Kapasitas Harddisk 320 GB Serial ATA 5400 RPM.
4. VGA Intel(R) HD Graphics.

S. Monitor 11.6" LED dengan resolusi 1366 x 768.

Sistem operasi yang digunakan sebagai penghubung perangkat lunak dan perangkat
keras dalam pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan pemilihan jurusan ini,
menggunakan sistem operasi Microsoft Windows 7 Ultimate 64-bit.

42 Implementasi

Implementasi merupakan kelanjutan dari perancangan aplikasi sistem
pendukung keputusan pemilihan jurusan yang akan melakukan perhitungan
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). Implementasi ini terdapat
interface yaitu Admin dan User yang akan melakukan inputan data kemudian sistem
akan melakukan perhitungan.

4.2.1 Hasil Implementasi Halaman Admin

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul pada sistem
admin, dimana pada halaman ini terdapat sebuah form yang harus diisi dengan
username dan password agar dapat masuk kedalam sistem. Jika username dan password
benar maka akan muncul tampilan home yang diperuntukan bagi admin. Berikut adalah
gambar desain tentang halaman login dan home yang dapat dilihat pada Gambar 4.1
berikut
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Usemame

Password

Gambar 4.1 Tampilan Login

Datiar Calon Siswa-siswi

ID Nama Alamat Jenis Telepon Tanggal MNilai  Tes Nilai Jurusan  Sekoltah
Kelamin Lahir ujian Psikologi  Raport Asal

Gambar 4.2 Tampilan Home Admin

Kemudian terdapat halaman dimana admin dapat mengatur data siswa dan
melakukan verifikasi calon siswa-siswi yang akan diseleksi dan tampilannya

ditunjukkan pada Gambar 4.3

Caftar Calon Siswa-siswi

Gambar 4.3 Tampilan Data Siswa

42



Dan didalam halaman adminlah proses pemilihan jurusan dengan metode AHP
bisa terlihat. Seperti ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut ini kita dapat mengatur nilai
kriteria yang akan dilakukan perhitungan dengan menggunakan tabel berpasangan.

NRA TP

Gambar 4.4 Tampilan Setting Kriteria Berpasangan

Setelah menyeting nilai kriteria berpasangan maka dapat dilakukan proses
dengan metode AHP yang dapat dilihat pada Gambar 4.5 yang menunujukan nilai dan
juga urutan dari hasil proses perhitungan AHP. Proses ini dihubungkan dengan data
calon siswa-siswi yang melakukan pendaftaran sehingga dapat diketahui jurusan yang

dipilihkan oleh sistem aplikasi untuk siswa-siswi yang diterima.

Hasil Pemrosesan AHP

No Nama Nilai Ujian Nilai Raport Tes Psikologi Jurusan Nilai

Gambar 4.5 Hasil penilaian AHP
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4.2.2 Hasil Implementasi Halaman User

Untuk halaman home pada user merupakan halaman yang pertama kali muncul
pada sistem user, dimana pada halaman ini tidak terdapat terdapat form login yang harus
diisi seperti halnya pada sisitem admin. User dapat masuk kedalam sistem dengan bebas
dan meliahat — lihat konten yang ada. User juga dapat mendafatar dan mengisi form
pendaftaran untuk melakukan pendaftaran dengan mengisi idnetiitas dan memasukkan
ijasah yang sudah di scan. Halaman utama ditunjukkan pada Gambar 4.6

Penerimaan Siswa-siswi baru Smkn 4 Malang

Gambar 4.6 Tampilan Home User

Menu yang terdapat dalam halaman awal user ini yang merupakan fasilitas user,
menu-menu yang terdapat pada halaman user meliputi Home, Pendaftaran, Profil, dan
Pengumuman. Pada menu pendaftaran yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 berisi form
yang difungsikan untuk user dapat melakukan pendaftaran secara online, pada halaman

ini terdapat form yang harus di isi sesuai dengan data diri calon siswa-siswi baru.

Gamba.r 47 Tampilan Form Pendaftaran
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Menu kemudian yaitu menu profil yang menampilkan sejarah dan juga profil
dari SMKN4 Malang yang ditunjukan pada Gambar 4.8

Penerimaan Siswa-siswi baru Smkn 4 Malang

Profil Sekoh

SR

Taimix Patana
Sencel) & Usiang 13055005 G W] Albars OG0 rankg Seteme st
o jam 1 3G 53 34 3 LA Supracts Ha. 21 Makang dangan mata hed
Ztatn ¥ ks B skt Ft Croltanat HCA

Lan Sajak Banya

¥ang b tamiiar isadut dengan sekolan "Ceatcr’ HInGGa 5330 il SUKNY Li3tang Sedempal al B
Taumzarne 22

o i st e s 0
Gambar 4.8 Tampilan Menu Profil

Menu selanjutnya adalah menu pengumuman yang menampilkan hasil dari
pengumuman untuk siswa-siswi yang berhasil diterima melalui proses verifikasi

ditunjukkan pada Gambar 4.9. Dalam menu ini terdapat nama dan juga jurusan yang
dipilihkan oleh prosses sebelumnya.

Penerimaan Siswa-siswi baru Smkn 4 Malang

Pengumuman Hasil Seleksi

Azl Sekoksh

1 swon SUPY 1 Ratang
2 sengraing SUPN 7 Uatang
3 = SUPM 6 Watang

L] Fang
Ideni

1. Folacopy §3zah yang sucsh GlegIisr 1 lemoem>
2 Folcnsy (apon unis Z Semestar lerathir yang sucan cllegatis 3 lsmoar
1 SIGIT DA Dire Weaghap

Uenggunakan
4 Datav; beerts Oranghaa / Yal

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Penerimaan dan Pengumuman Jurusan
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4.3 Proses Upload Website

Proses ini adalah proses peng uploadan website dari localhost tempat
pembuatan di PC pada webhosting agar dapat diakses secara online oleh user dimana
pun user berada. Proses upload website disini menggunakan aplikasi tidak berbayar

yaitu Filezilla. Berikut ini adalah langkah- langkah pada saat proses upload website.

1. Untuk mengupload website terlebih dahulu harus dipastikan aplikasi Filezilla sudah

aktif pada PC. Saat Filezilla sudah berjalan akan muncul gambar seperti pada

Gambar 4.10 berikut ini:

Gambar 4.10 Tampilan Awal Filezilla

2. Memberikan nama website dengan memasukkan host. Host yang digunakan untuk

membuka website ini secara online adalah ahp.tugas-akhir.tk. Masukkan pula

username dan password dan harus dingat maupun dicatat untuk proses maintenance

berikutnya.
[A Fiezine S——
File Edit View Transfer Server Bockmarks Help New version available R
T o s e R
Host: abp.isgas-akhink Usamame: bast N S [:i'

Gambar 4.11 Tampilan Host dan Username

3. Setelah memasukkan host, username dan password kemudian klik pada

Quickconnect yang ada pada bagian kanan atas.
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4. Maka data —data yang tersimpan pada direktori di PC akan terlihat pada bagian kiri
bawah.Kemudian proses upload bisa dilakukan.

Sesoonis: T
Command:
Klesponse. 28
[Command:
Response:
Resporse:
Response % 5 total
Seatt: Dwreciory keting sucoessfid
Local st €\ nsmep\negocs\ami, - [ Remane s2e: | |
ouzvls - la /
e kit doei ;
protein-clean-and-minimaligt-for-business_v1.1_gks ‘
R et s crdpress ‘
wentures v1.0.1_gks
wp-vulcan -
| Flensme L F——  Flesize Fler HMJ—ﬁmm L | Flese Fleype | Litmodified < |
ez mci cpanel Flefolder  L2IVAMLLZE |
documentation Flel | .. htpasswds Fle foider FI/AL2E |
fush Fiet | mczils Flefode  7/M1L26
P Flet | | seftaculeus Flefoide  TYIVAMLE
D5 Seare el Flafelder  H/S/20110:5
Boursp 45538 Winl | & sccessogs Flefcider  Y7/AM11L19
[ e Flefcde  LUNVANLER
| ma Flefoider  IVT/MILILS
. |« " ,
mamdl du Total mee 472376 bytes gﬂ:“:m 'ﬂ:ﬂz !Hbﬂn

Gambar 4.12 Tampilan Filezilla

4.4  Hasil Implementasi Sistem Pendukung Keputusan
4.4.1 Hasil Implementasi SPK Dengan Metode AHP

Implementasi penghitungan metode Analytical Hierarchy Process didalam

aplikasi ini masing-masing adalah sebagai berikut:
1. Membuat Tabel Berpasangan

Dalam metode AHP yang paling penting adalah membuat tabel
berpasangan antar kriteria kemudian dibuat persamaan kedalam bentuk matriks
perbandingan berpasangan dengan metriks berukuran n x n dengan elemen A

merupakan nilai relatif tujuan ke-i terhadap tujuan ke-j.

A, " M,
A A e
. (4 7 R

2 Kemudian Dari Matrik Berpasangan dilakukan normalisasi dari matriks

berpasangan untuk mencari vector bobot dengan cara:
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a. menormalkan setiap kolom j dengan matriks A menjadi A’, dengan

persamaan seperrti berikut:

b. untuk setiap baris i dalam A’, dilakukan perhitungan nila rata-ratanya dengan
persamaan berikut:

33
Vn"i — == a‘,

% ]

i
3. Kemudian menguji kekonsistensian dari tabel berpasangan,sehingga misalkan w

adalah vektor bobot, maka vektor bobot w dapat diuji dengan cara berikut:
a. hitung ; (A)(W")

: el -
glemsn ke—i pada (A)(W ))

b. hitung t = -:;Z?ﬂ (

glems ke—i pada Wt
t—n

n—-1

c. hitung indeks konsistensi CI =

jika CI =0 maka A konsistensi, jika ;—: 0,1 maka A cukup konsistensi.

4.4.2 Contoh Penerapan SPK Metode AHP
Contoh studi kasus penerimaan dan pemilihan jurusan memiliki data sebagai berikut :

a. Seorang calon siswa mendaftarkan diri di SMKN4 Malang untuk menjadi siswa
disekolah tersebut dengan memberikan data diri yang sebagian merupakan
kriteria yang diperlukan untuk masuk ke SMKN4 Malang. Untuk melakukan

seleksi penerimaan siswa dan juga menentukan jurusan untuk siswa tersebut.
b. Terdapat 4 kritria yang diperlukan untuk memilih jurusan untuk siswa tersebut

¢. Dan admin harus memasukkan nilai untuk memasangkan tiap kriteria pada tabel

berpasangan, dan tabel berpasangannya seperti berikut:
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Tabel 4.1 Tabel Berpasangan

NU | NR | MJ
NU 1 3 5
NR 1/3 1 4
MJ 1/5 | Y 1
TP 1/5 | 1/5 | 12

JUMLAH | 1.73 | 4.45 | 10.50 | 13.00

— =
B[y

d. Kemudian tabel tersebut dilakukan normalisasi berupa vektor berpasangan,

seperti berikut:

NU NR MJ TP
NU 1 3 5 B
NR 033 1 4 5
MJ 0.20 0.5 | 2

TP 0.20 0.20 050 1
[’rnl 1,73 445 10,50 13

e. Pengujian terhadap konsistensi matriks dilakukan sebagai berikut:

1 3 S§ 5 qrz2it 0.53
n_| 033 1 4 5 ||118|_ [030
= @WI)= 550 025 1 2 ”0.42] 0.11
020 0.20 os0 1dlo2s 0.07
_ 1(053 030 , o011, 007) _
= = 4(2.11 1.18 u.+:+ 0.2 ) 417
= cr1=2"2=905

Maka tabel berpasangan dari kriteria tersebut konsistensi karena hasil dari CI
adalah 0.05 yang artinya < 0.1

f.  Dan bila terdapat penghitungan untuk 3 calon siswa yang dianggap sebagai
alternatif, maka dilakukan perhitungan untuk tiap- tiap alternatif dengan

menggunakan vektor bobot atau bobot prioritas.
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Tabel 4.2 Kriteria dan Alternatif

NU |NR| TP | MJ
Calon | 3556 | 83 | 890 | 4
Siswa 1
Calon | 676 | 76 | 867 | 3
Siswa 2
Calon | 4,07 | 76 | 867 | 1
Siswa 3
Calon | 4,54 | 78 | 680 | 2
Siswa 4
TOTAL | 141.73 | 318 | 3304 | 10

Kemudian dari nilai tersebut dilakukan perhitungan dengan nilai eigen vector.

Seperti berikut:

Dan setelah diketahui nilainya kemudian hasil tersebut dikalikan dengan bobot
prioritas seperti berikut:
0.213 0.224 0.153 0.09 0.53

0.203 0.232 0.269 0.272 x 0.30
0176 0.181 0.192 0.09 |" [0.11

0.220 0.164 0.115 0.363 .07

Cy = (0.213)(0.53) + (0.203)(0.30) + (0.176)(0.11) + (0.220)(0.07) = 0.212
C2 = (0.224)(0.53) + (0.232)(0.30) + (0.181)(0.11) + (0.164)(0.07) = 0.207
C3 = (0.153)(0.53) + (0.269)(0.30) + (0.192)(0.11) + (0.115)(0.07) = 0.211
Ca = (0.09)(0.53) + (0.272)(0.30) + (0.09)(0.11) + (0.363)(0.07) = 0.191

Ini adalah hasil akhir perhitungan yang dapat disimpulkan bahwa Calon Siswa 1

diterima dan masuk pada jurusan RPL.

. Hasil perhitungan sistem dengan manual hampir sama, yang ditunjukkan pada

tabel 4.3 dibawah merupakan hasil perhitungan dari sistem
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Tabel 4.3 Tabel Hasil Perhitungan Sistem

Nilai
Akhir

NU NR MJ TP

Calon Siswal | 0.213 | 0.224 | 0.153 | 0.09 | 0.211743

Calon Siswa2 | 0.203 | 0.232 | 0.269 | 0.272 | 0.207258

Calon Siswa3 | 0.176 | 0.181 | 0.192 | 0.09 | 0.211452

Calon Siswa4 | 0.220 | 0.164 | 0.115 | 0.363 | 0.190825

h. Untuk menyatakan perhitungan manual hampir sama dengan perhitungan

manual akan ditunjukkan pada tabel 4.4 seperti berikut:

Tabel 4.4 Perbandingan Perhitungan Manual dan Sistem

Hasil Hasil
. . . Persentase
perhitungan | Perhitungan | Selisih
) kesalahan
Manual Sistem

Calon Siswa
1

0.212 0.211743 | 0.000257 | 0.212%

Calon Siswa
0.207 0.207218 | 0.000218 { 0.105 %

2
Calon Siswa

5 0.211 0.211452 | 0.000452 | 0.214 %
Calon Siswa

q 0.191 0.190825 | 0.000175| 0.916 %

e (C1= (0212 — 0.211743)/0.212 X 100% = 0.212 %

Maka dapat diketahui persentaase Selsih perhitungan manual dengan sistem dari Calon
Siswa 1 adalah 0.212 %
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e (2= (0207 - 0.207218)/0.207 X 100% = 0.105 %

Maka dapat diketahui persentaase Selsih perhitungan manual dengan sistem dari Calon
Siswa 2 adalah 0.212 %

o C3= (0211 — 0.211452)/0.211 X 100% = 0.214 %

Maka dapat diketahui persentaase Selsih perhitungan manual dengan sistem dari Calon
Siswa 3 adalah 0.214 %

e C4= (0.191-0.190825)/0.191 X 100% = 0.916%

Maka dapat diketahui persentaase Selsih perhitungan manual dengan sistem dari Calon
Siswa 4 adalah 0.916 %

4.5 Pengujian

4.5.1 Pengujian Fungsional Sistem

Dalam hal ini pengujian dilakukan oleh admin dan user yang berjalan sesuai

rancangan. Ditunjukan pada Tabel 4.5

Tabel : 4.5 Pengujian Sistem Admin

No Fungsi yang diuji Hasil
Mozila Google Internet
Firefox Chrome | Explorer
1 Proses login v v v
2 Input data siswa, v
proses seleksi dan v v
verfikasi siswa
3 Input nilai kriteria v v v
tabel berpasangan
4 Proses perhitungan v v
AHP v
Proses perhitungan v v v
tabel berpasangan
6 Setting halaman v 7 v
utama user
7 Setting Tanggal v v v
pendaftaran
Keterangan :
V=bisa
x=tidak bisa
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Berdasarkan pengujian 7 menu admin yang terdapat pada sistem diperoleh

porsentase keberhasilan sebesar 100%. Hasil pengujian sistem user ditunjukan pada

Tabel 4.6
Tabel : 4.6 Pengujian Sistem User
No Fungsi yang diuji Hasil
Mozila Google | Internet
Firefox | Chrome | Explorer
1 Proses Home v v v
2 Proses pendafiaran v v v
3 Proses upload ijasah v v v
4 Menu profil v v v
5 Menu Pendafataran v v v
6 Menu pengumuman v v v
Keterangan :
V=bisa
x=tidak bisa

4.5.2 Pengujian Responden

Pengujian responden pada sistem pendukung keputusan pemilihan komposisi

pelet kelinci ini dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada user yang

didasarkan atas pengujian sistem aplikasi . Pengujian user ini dilakukan kepada 10

orang responden untuk memberikan penilaian terhadap aplikasi website sistem

pendukung keputusan ini. Adapun hasil dari pengujian user ini ditunjukkan pada Tabel

4.7.
Tabel 4.7 Tabel Pengujian responden
No Pertanyaan Baik Cukup Kurang
1 Tampilan 40% 60% -
2 Tentang aplikasi 60% 40% -
3 Kinerja Aplikasi 70% 30% -
4 Tingkat Kemudahan 70% 20% 10%
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5 Fungsi Aplikasi Sebagai 60% 20% 20%
Sistem pendukung
keputusan penerimaan dan
pemilihan jurusan

Prosentase Pengujian responden(user)
1. Tampilan

2 X 100 % =40 %
10

Keterangan :
Pengujian tampilan menunjukkan bahwa 4 dari 10 user memilih baik untuk tampilan
aplikasi, sehingga memperoleh prosentase 40 %, selebihnya user memilih cukup.

2. Menu aplikasi

2 X 100 % =60 %
10

Keterangan :
Pengujian menunjukkan bahwa 6 dari 10 user memilih baikuntuk tentang aplikasi,
sehingga memperoleh prosentase 60 %, selebihnya user memilih cukup.

3. Kinerja Aplikasi

fgx 100 % =70 %

Keterangan :
Pengujian menunjukkan bahwa 7 dari 10 user memilih baikuntuk kinerja aplikasi,
sehingga memperoleh prosentase 70 %, selebihnya user memilih cukup.

4. Tingkat Kemudahan Aplikasi

Z X 100 % =70 %
10

Keterangan :
Pengujian menunjukkan bahwa 7 dari 10 user memilih baikuntuk tingkat kemudahan
aplikasi, sehingga memperoleh prosentase 70 %,dan 20% memilih cukup serta
10%memilih kurang.

5. Fungsi Aplikasi Sebagai pendukung keputusan

£ X 100 % =60 %
10
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Keterangan :

Pengujian menunjukkan bahwa 6 dari 10 user memilih baikuntuk fungsi sebagai
pendukung keputusan, sehingga memperoleh prosentase 60 %, dan 20 % memilih
cukup seerta 20 % memilih kurang.
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BABYV
PENUTUP

5.1  Kesimpulan
Dari pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan ini, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah :

1.

5.2

Sesuai dengan perhitungan kriteria dan penilain alternatif melaluii SAW, dapat
membantu mengatasi penentuan komposisi pelet pakan kelinci. Sistem pendukung
keputusan ini hanya membantu memberikan keputusan. Karena yang berhak
mengambil keputusan adalah peternak kelinci itu sendiri

Sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW ini telah sesuai, Karena
hasil perhitungan manual maupun menggunakan aplikasi, hasilnya relatif sama.

Pada pengujian siste admin  menunjukan bahwa 7 dari 7 pengujian menu pada
sistem berhasil sehingga memperoleh porsentase 100%.

Berdasarkan pengujian sistem User menunjukan bahwa 6 dari 6 pengujian menu
pada sistem berhasil sehingga memperoleh porsentase 100%

Berdasarkan pengujian browser, aplikasi sistem pendukung keputusan dapat
berjalan dengan baik pada browser google chrome, mozila firefox, dan internet

explorer.

Saran

Untuk meningkatkan akurasi dan kelayakan sistem pengambilan keputusan ini,

maka ada beberapa saran diantaranya :

1.

Sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan dengan menambahkan menu
tes psikologi dan juga tes potensi akademik, sehingga user tidak perlu lagi datang
kesekolah untuk melakukan tes
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. Pada aplikasi sistem pendukung keputusan dapat ditambah sistem security agar
website lebih aman dari serangan hacker.

- Untuk pengembangan sistem pendukungan keputusan ini perlu diterapkan dengan
metode lainnya seperti TOPSIS dan SAW.
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Source Code AHP

<?php

function _ahp_get_bobot(Snama) {
Squery = "select * from kriteria where nama = 'Snama'";
Sfield = db_fetch_field_variable(Squery);
return Sfield['bobot'];

}

function _ahp_get_TP(Si) {
if (Si < 800) {
return 2;
} else if ($i < 900) {
return 3;
} else if (Si > 1200) {
return 4;
} else if (Si > 1200) {
return 3;
}else {
return 2;
}
}

function _ahp_get_MJ(Si) {
if (Si=="RPL") {
return 1;

}
else if (Si=="TKJ") {
return 1;
}
else if (8i =="'MM") {
return 1;
}
else if (i =="AN") {
return 1;

}
else if (8i =="PS') {



return 1;

}

else if (5i =="PD') {
return 1;

}

function ahp_kriteria() {
Squery = "select * from kriteria order by id_kriteria asc";
Sresult = mysql_query($query);

$form = form_open('ahp/kriteria_ubah_simpan');
while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {
$form .= heading(strtoupper($row(['nama']), 4);
$form .= form_input('Bobot', 'bobot([]’, Srow['bobot']) . br(1);
$form .= form_textarea('Keterangan', 'keterangan]’, 3, 10,
Srow['keterangan']) . br(3);
}

Sform .= form_submit('simpan’, 'Simpan');
Sform .= form_close();

$form .= table_open();
$form .= table_header(array(", 'NU', 'NR', 'MJ', 'TP"));
Sform .= table_add_row(array(
'NU,
1,
_ahp_get_bobot('NU & NR'),
_ahp_get_bobot('NU & M)'),
_ahp_get_bobot('NU & TP")));
$form .= table_add_row(array(
‘NR’,
1/ _ahp_get_bobot('NU & NR'),
1,
_ahp_get_bobot('NR & MJ'),
_ahp_get_bobot('NR & TP')));
Sform .= table_add_row(array(
‘MJ',



1/ _ahp_get_bobot('NU & MJ'),
1/ _ahp_get_bobot('NR & MJ'),
1,
_ahp_get_bobot('MJ & TP")));
Sform .= table_add_row(array(
‘TP,
1/ _ahp_get_bobot('NU & TP'),
1/ _ahp_get_bobot('NR & TP'),
1/ _ahp_get_bobot('"MJ & TP'),
1))
Sform .= table_close();

Sdata['form'] = $form;
Sdata['title'] = 'Kriteria';
Sdata['content'] = ‘form’;
load_view('index’, Sdata);

}

function ahp_kriteria_ubah_simpan() {
for ($i = 0; Si <=5; Si++) {
Sbobot = $_POST['bobot'][$i];
Sketerangan = $_POST['keterangan'][$i];
Sid=Si+1;

Sdata = array(
'bobot’ => Sbobot,
'keterangan' => Sketerangan
)
Swhere = array(
'id_kriteria' => $id
)
db_update($data, 'kriteria’, Swhere);
}
url_go('ahp/kriteria');
}

function ahp_form_proses() {
Sdata['form'] = ‘Anda akan memproses calon siswa-siswi baru dengan



menggunakan metode AHP. Klik link di bawah ini untuk memulai proses' . br(5);
Sdata['form'] .= a('ahp/proses’, '## PROSES AHP #i##');
Sdata['title'] = 'Proses Calon Siswai-siswi Baru';
Sdata['content'] = 'form’;
load_view('index', $data);

}

function ahp_proses() {

Shobot_NU =1 +1/_ahp_get_bobot('NU & MJ') + 1 / _ahp_get_bobot('NU &
NR') + 1/ _ahp_get_bobot('NU & TP');

Sbobot_MI = _ahp_get_bobot('NU & MJ') + 1 + 1/ _ahp_get_bobot('NU & M)')
+1/_ahp_get_bobot('"MJ & TP');

Sbobot_NR = _ahp_get_bobot('NU & NR') + 1 / _ahp_get_bobot('NR & MJ') + 1
+ 1/ _ahp_get_bobot('NR & TP');

Sbobot_TP = _ahp_get_bobot('NU & TP') + 1/ _ahp_get_bobot('MJ & TP') +1/
_ahp_get_bobot('NR & TP') + 1;

Skriteria = array('"NU', 'MJ', 'NR', 'TP");
Sjumlah_bobot = $Sbobot_NU + Shobot_MIJ + Sbobot_NR + Shobot_TP;

foreach (Skriteria as $k) {
S{'prioritas_" . Sk} = substr(${'bobot_' . $k} / Sjumlah_bobot, 0, 5);
Sjumlah_prioritas += $ {'prioritas_' . $k};

}

Swhere =" where verifikasi = 1 and seleksi = 1";

Squery = "select sum(NU) as jumlah from user Swhere";
$field = db_fetch_field_variable(Squery);

Sjumlah_NU = $field['jumlah']; // jumlah NU dari setiap user

Squery = "select sum(NR) as jumlah from user Swhere";
$field = db_fetch_field_variable(Squery);
Sjumlah_NR = $field['jumlah']; // jumlaj NR

Squery = "select * from user Swhere";
Sresult = mysql_query(Squery);
while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {



Sjumlah_TP +=_ahp_get_TP(Srow['TP']); // jumlah TP
}

foreach (Skriteria as $k) {
Squery = "select * from user Swhere";
Sresult = mysql_query(Squery);
while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {

if (k=="NU" || $k=="NR'){
Svalue = Srow[Sk];
}else if (Sk =="MJ') {
Svalue = _ahp_get_MJ(Srow['MJ']);
} else if(Sk=="TP'}{
$value = _ahp_get_TP(Srow['TP));
}

if (${'jumlah_' . Sk} 1= 0) {

Seigen = substr($value / ${'jumlah_' . $k}, 0, 5); // eigen didapat dr nilai
pada kriteria : jJumlah setiap kriteria

}else {
Seigen = 0;

}

Smatriks[Srow['id_user']][Sk] = Seigen;

}
}

while (list(Skey, Sval) = each($matriks)) {
Stotal =";
while (list(Skey2, Sval2) = each($val)) {
Stotal += $val2 * S${'prioritas_' . Skey2};
}
Shasil[Skey] = Stotal;
}

arsort{Shasil);

$i=0;
Sdatal'title'][$i] = 'Hasil Pemrosesan AHP';



Sdata['table_header'][$i] = table_header(array('No', ‘Nama', 'Nilai Ujian', 'Nilai
Raport', ‘Tes Psikologi’, 'Jurusan’, 'Nilai*));

Si=1;
Squery = 'truncate table “hasil_ahp™;
mysql_query($query);

while (list(Skey, Sval) = each($hasil)) {
Squery = "select * from user where id_user = 'Skey"™;
Sfield = db_fetch_field_variable(Squery);

Sdata['table_row'][$i] .= table_add_row(array(
$i,
Sfield['nama’],
Sfield['NU'],
Sfield['TPT],
Sfield['NR'],
Sfield['M)'],
Sval,

);

Sinsert = array(
'id_user' => Skey,
'peringkat’ => §j,
'nilai’ => Sval

)

db_insert(Sinsert, *hasil_ahp');

Sit++;

}

Squery = "delete from hasil_ahp where id_hasil_ahp > 10";
$result = mysql_query($query);

Sdata['count’] = $i;
Sdata['content'] = 'table_multi';
load_view('index', Sdata);



Source code Daftar User

<?php

function user_daftar() {

global Sroot;

Squery = "select * from user where verifikasi = 0 and seleksi = 0 order by
id_user asc”;

Sresult = mysql_query(Squery);

Sdata['table_header'] = table_header(array('ID’, '"Nama', 'Alamat’, 'Jenis
Kelamin', ‘Telepon', 'Tanggal Lahir', 'Nilai ujian', 'Tes Psikologi', 'Nilai Raport',
‘Jurusan','Sekolah Asal', ‘Opsi'));

while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {
$id = Srow[id_user];
Sdata['table_row'] .= table_add_row(array(
$|d:
Srow[nama],
Srow[alamat],
Srowl{jenis_kelamin)],
Srow[telepon],
format_date(Srow([tanggal_lahir]),
Srow[asal_sekolah],
Srow[NU},
Srow(TP],
Srow[NR],
Srow[MJ],
a("user/verifikasi_masuk/$id", '"Masuk Verifikasi') . nbsp(5) . a(Sroot .
‘images/' . Srow[username] . '.jpg’, 'Scan ljazah')
)
}

Sdata['title'] = 'Daftar Calon Siswa-siswi';
Sdata['content’] = 'table’;
load_view('index', Sdata);



}

function user_daftar_verifikasi() {

global Sroot;

Squery = "select * from user where verifikasi = 1 and seleksi = 0 order by
id_user asc”;

Sresuit = mysql_query(Squery);

Sdata['table_header’] = table_header(array('ID’, 'Nama', 'Alamat’, 'Jenis
Kelamin', 'Telepon', 'Tanggal Lahir', 'Nilai Ujian', ‘'Tes Psikologi', 'Nilai Raport’,
'Jurusan', 'Opsi'));

while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {
Sid = Srow[id_user];
Sdata['table_row'] .= table_add_row(array(
Sid,
Srow[nama],
Srow[alamat],
Srow(jenis_kelamin],
Srow[telepon),
format_date(Srow[tanggal_lahir]),
Srow[NU],
Srow[TP],
Srow[NR],
Srow[MJ],
a("'user/verifikasi_keluar/$id", 'Batalkan Verifikasi') . nbsp(5) .
a("user/seleksi_masuk/Sid", 'Masuk Seleksi') . nbsp(5) .
a(Sroot . 'images/' . Srow[username] . .jpg’, ‘Scan ljazah')
)
}

Sdata['title'] = 'Daftar Calon Siswa-siswi Terverifikasi';
Sdata['content’] = 'table’;
load_view('index', $data);

function user_daftar_seleksi() {
global Sroot;



Squery = "select * from user where verifikasi = 1 and seleksi = 1 order by
id_user asc";
Sresult = mysql_query(Squery);

Sdata['table_header'] = table_header(array('ID’, 'Nama', 'Alamat’, 'Jenis
Kelamin', 'Telepon’, 'Tanggal Lahir’, 'Nilai Ujian', 'Tes Psikologi’, 'Nilai Raport’,
"Jurusan', 'Opsi'));

while (Srow = mysql_fetch_array(Sresult)) {
Sid = Srowl[id_user];
Sdata['table_row'] .= table_add_row(array(
$|d'
Srow[nama),
Srow[alamat],
Srow[jenis_kelamin],
Srow[telepon],
format_date(Srow([tanggal_lahir]),
Srow[NU],
Srow(TP],
Srow[NR],
Srow[MJ],
a("user/seleksi_keluar/$id", 'Batalkan Seleksi') . nbsp(5) .
a(Sroot . 'images/' . Srow[username] . .jpg’, 'Scan ljazah’)
)
}

Sdata['title’] = 'Daftar Calon Siswa-siswi Terseleksi’;
Sdata['content'] = 'table’;
load_view('index', Sdata);

}

function user_verifikasi_masuk() {
Sid = params3;
Sdata = array(
‘verifikasi' => 1
)
Swhere = array(
Yid_user' => Sid



);
db_update(Sdata, 'user', Swhere);
url_go('user/daftar');

}

function user_verifikasi_keluar() {
Sid = paramss3;
Sdata = array(
‘verifikasi' =>0
)
Swhere = array(
'id_user' => Sid
)
db_update(Sdata, 'user', Swhere);
url_go('user/daftar_verifikasi');

function user_seleksi_masuk() {
Sid = params3;
Sdata = array(
'seleksi' => 1
)
Swhere = array(
'id_user' => Sid
)
db_update($Sdata, ‘user’, Swhere);
url_go('user/daftar_verifikasi');
}

function user_seleksi_keluar() {
Sid = params3;
Sdata = array(
'seleksi' =>0
);
Swhere = array(
'id_user' => Sid
)
db_update(Sdata, 'user’, Swhere);



url_go('user/daftar_seleksi');

}

function user_registrasi() {

Stanggal_awal = db_get_value_from_table('setting’, 'nama’, 'tanggal_awal’,
'nilai');

Stanggal_akhir = db_get_value_from_table('setting’, 'nama’, ‘tanggal_akhir’,
‘nilai’);

Ssekarang = date('d-m-Y');

if (Ssekarang > Stanggal_awal && $sekarang <= Stanggal_akhir) {
Soption_jk = array(
‘Laki-laki' => 'Laki-laki',
'Perempuan' => 'Perempuan’
);
Soption_jurusan = array(

'RPL' => 'Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)',
'TKJ' => 'Teknik Komputer Jaringan (TKJ)',
'PS' => ' Persiapan Grafika (PS)',

'PD" => 'Produksi Grafika (PD)',
‘Multimedia (MM)' => '"Multimedia (MM)’,
‘AN' =>'Animasi (AN)");

$data['form'] .= heading('Formulir Registrasi', 1) . br(1);

Sdata['form'] .= '<h2 style="color:grey">' . session('message') . '</h2>";
session_delete(*'message');

Sdata['form'] .= form_open(‘user/registrasi_simpan’, “, “, ‘post’, true);

Sdata['form'] .= '<table>";

$data['form’] .= '<tr>';

Sdata[‘form'] .= '<td>' . form_input('Nama', 'nama’) . '</td><td
width=200></td>";

Sdata['form'] .= '<td>' . form_input('NU (Min 28.0)', 'NU') . '</td>";

Sdata['form'] .= '</tr>'";

Sdata['form'] .= '<tr>';
Sdata['form’] .= '<td>' . form_input('Alamat’, 'alamat’) . '</td><td



width=200></td>";
$data['form’] .= '<td>' . form_input(‘Nilai Tes Psikologi ', 'TP') . '</td>";
Sdata['form'] .= '</tr>";

Sdata['form'] .= '<tr>";

$data['form'] .= '<td>' . form_select('Jenis Kelamin', jenis_kelamin',
Soption_jk) . '</td><td width=200></td>";

Sdata['form'] .= '<td>' . form_input('Nilai Raport’, 'NR') . '</td>";

Sdata['form’] .= '</tr>';

Sdata['form'] .= '<tr>";
Sdata['form'] .= '<td>' . form_input('Telepon', 'telepon’) . '</td><td
width=200></td>";

Sdata['form'] .= '<td>' . form_select('Minat Jurusan’, "MJ',Soption_jurusan) .

'</td>";
Sdata['form'] .= '</tr>";

Sdata['form'] .= '<tr>";
Sdata['form'] .= '<td>' . form_input('Tanggal Lahir', 'tanggal_lahir', ",
‘tanggal’) . '<div id=tanggal_lahir></div></td><td width=200></td>";

Sdata['form'] .="<td>' . form_input{'Asal Sekolah’, 'asal_sekolah') . '</td>';

Sdata['form'] .= '</tr>";

Sdata['form'] .= '<tr>';

Sdata['form'] .= '<td>' . form_input('Username’, 'username') . '</td><td
width=200></td>";

Sdata['form'] .= '<td>' . form_upload('Scan ljazah', 'ijazah’) . '</td>";

Sdata['form'] .= '</tr>';

Sdata['form’) .= '<tr>';

$data['form'] .= '<td>' . form_password('Password', 'password') .
'</div></td><td width=200></td>";

Sdata['form'] .= '<td></td>";

Sdata['form'] .= '</tr>";

Sdata['form’'] .= '</table>";

Sdata['form'] .= form_submit('submit’, 'Daftar');
Sdata['form'] .= form_close();



}else {
Sdata['form’] .= heading('Pendaftaran Telah Ditutup’, 1) . br(1);
}
Sdata['content'] = 'form’;
load_view('index', $Sdata);

function user_registrasi_simpan() {

Susername = post('username’);

$nama = post('nama’);

Squery = "select * from user where username = ‘Susername' or nama =
'Snama'";

if (db_get_num_rows(Squery) > 0) {
session_set('message’, 'username telah terdaftar, silakan gunakan username
lainnya');
url_go('user/registrasi');
}else {
Stable = 'user';
Simage = image_upload('ijazah’, 'images/', post('username'));
$data = array(
‘nama’ => post('nama’),
'alamat’ => post(‘alamat'),
'Jenis_kelamin' => post('jenis_kelamin’),
‘telepon’ => post('telepon'),
‘tanggal_lahir' => format_date{post('tanggal_lahir')),
‘NU' => post('NU"),
'NR’ => post('NR"),
‘TP' => post('TP'),
'‘MJ' => post('M)'),
'username’ => post('username'),
'password' => post('password')

);

while (list(Skey, Sval) = each($data)) {
if (Sval ==") {
url_go('user/registrasi');

}



}
db_insert($data, Stable);
url_go('page/registrasi_berhasil');
}
}

>

Saurce code Penambahan Jurusan

<?php

function jurusan_daftar() {
Squery = "select * from jurusan order by nama asc";
Sresult = mysql_query(Squery);

$data['table_header'] = table_header{array('Nama Jurusan’, 'Opsi'));

while (Srow = mysql_fetch_array($Sresult)) {
$id = Srow['id_jurusan'];
Sdata['table_row'] .= table_add_row(array(
$row['nama'],
a("jurusan/ubah/$id", 'Ubah') . nbsp(5) .
a("jurusan/hapus/S$id”, 'Hapus')
)
}

Sdata['title'] = 'Daftar Jurusann’;
$data['content’] = 'table’;
load_view('index’, $data);

}

function jurusan_tambah() {
$data['form'] .= form_open(‘jurusan/tambah_simpan');

$data['form'] .= form_input('Nama’, 'nama’);



Sdata['form'] .= form_submit('submit’, 'Simpan', ", 'button green');

Sdata['title'] .= 'Tambah Jurusan';
Sdata['content'] = 'form';
load_view('index', Sdata);

}

function jurusan_ubah() {
Sid = params3;
Squery = "select * from jurusan where id_jurusan = 'Sid";
$field = db_fetch_field_variable($query);

Sdata['form'] .= form_open(‘jurusan/ubah_simpan’);
Sdata['form'] .= form_id(Sid);

$data('form'] .= form_input('"Nama jurusan’, 'nama’, $field['nama’]);
$data['form'] .= form_submit('submit’, 'Simpan', *, 'button green');

Sdata['title'] .= 'Ubah Jurusan';
Sdata['content'] = ‘form";
load_view(‘index', Sdata);

function jurusan_tambah_simpan() {
Stable = 'jurusan’;
Sdata = array(
'nama’ => post('nama’)

);

db_insert(Sdata, Stable);
url_go('jurusan/daftar*);

function jurusan_ubah_simpan() {
Stable = ‘jurusan’;
Sdata = array(
'nama’ => post('nama’)

)



Swhere = array(
Yid_jurusan' => post('id')
)
db_update(Sdata, Stable, Swhere);
url_go('jurusan/daftar’);

}

function jurusan_hapus() {
Stable = ‘jurusan’;
Swhere = array(
'id_jurusan’ => params3
)
db_delete(Swhere, Stable);
url_go('jurusan/daftar’);

red



